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Untuk mengadakan perbandingan antara teori vyang
dipelajari dengan praktek yang dijalankan dalam
lingkungan sekolah, khususnya sekolah Tunas
Harapan, Bogor mengenai pelaksanaan sistem
akuntansi.

b. Bagi sekolah Tunas Harapan, Bogor
Memberikan manfaat bagaimana badan usaha vyang
bersangkutan dalam menata sistem akuntansi vyang
benar untuk mengembangkan sistem akuntansi yang
telah ada dan meningkatkan effisiensi pengelola-
an kas.

€. Bagi pihak lainnya
Sebagai informasi dasar bagi penelitian 1lebih

lanjut yang lebib luas dan mendalam.

Kerangka Pemikiran

Setiap badan usaha dalam menjalankan usahanya
selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk
membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun

untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap.

Penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu
badan usaha akan berlangsung terus selama hidupnya
badan usaha tersebut. Dengan demikian aliran kas
itu bagaikan darah yang terus menerus mengalir
dalam tubuh organisasi yang memungkinkan organisasi

tersebut dapat melangsungkan hidupnya ( 16:h.84 )

Kas adalah asalah satu unsur modal kerja vyang

paling tinggi tingkat likwiditasnya. Makin besar



jumlah kas vyang ada di dalam suatu badan usaha
berarti makin tinggi tingkat likwiditasnya. Ini
berarti bahwa badan usaha tersebut mempunyai resiko
vang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi
kewajiban finasiilnya. Tetapi ini tidak berarti
bahwa suatu badan usaha harus berusaha untuk mem-
pertahankan persediaan kas yang sangat besar,
karena makin besarnya kas berarti makin banyaknvya
uang yang mengganggur sehingga akan memperkecil
profitibilitasnya. Sebaliknya kalau badan usaha
hanya mengejar profitibility saja akan berusaha
agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan atau
dalam keadaan kerja. Kalau badan usaha menjalankan
tindakan tersebut berarti akan menempatkan badaﬁ
usaha tersebut dalam keadaan illikwid apabila se-

waktu-waktu ada tagihan.

Dari wuraian tersebut bahwa pengelolaan kas
yang effisien merupakan masalah yang sangat
penting. Effisiensi menyangkut tata hubungan vyang
erat antara sumber—-sumber ekonomis, proses produksi
serta hasil/output vang diperoleh. Dengan
effisiensi pengelolaan kas dimaksudkan pula sebagai
penggunaan daripada sumber-sumber kas secara
optimal sehingga dengan demikian dapat diharapkan

menghasilkan output yang optimal pula.

Effisiensi ini dirasakan sangat penting,
karena dengan peningkatan effisiensi ini suatu
badan usaha diharapkan mampu mempertahankan eksis-
.tensinya. Jelas bahwa untuk mempertahankan eksis-

tensinya dalam bidang usaha, maka effisiensi usaha



diberbagai sektor mutlak diperlukan, termasuk dalam

pengelolaan kas.

'Suatu sistem akuntansi adalah sarana/alat
formal untuk mengumpulkan data, guna menolong dan
mengkoordinasi keputusan kolektif, dilihat dari
tujuan keseluruhan dari suatu organisasi. Sistem
akuntansi adalah sistem informasi kuantitatif utamsa
pada hampir setiap organisasi. Suatu sistem
akuntansi yang effektif memberikan informasi untuk
tiga tujuan yang luas : 1. Pelaporan intern kepada
manajer, untuk dipergunakan dalam operasi rutin,
perencanaan dan kontrol; 2. Pelaporan intern kepada
manajer untuk digunakan dalam strategi perencanaan,
misalnya membuat keputusan khusus serta merumuskan
kebijaksanaan menyeluruh dan rencana-rencana jangka
panjang, dan 3. Pelaporan ekstern kepada para
pemegang saham, pemerintah dan pihak luar lainnya.
( 4:h.3-4 )

Pengambilan keputusan adalah dasar dari
pembagian proses manajemen menjadi dua, vyaitu 1.
Perencanaan dan 2. Kontrol atau pengendalian.
Perencanaan berarti menetapkan sasaran dan sarana
untuk mencapainya. Kontrol berarti implematasi dari
perencanaan dan penggunaan umpan balik agar supaya
sasaran dicapai secara optimal. Putaran umpan balik
adalah segi utama dari konsep setiap kontrol dan
tindakan vyang cepat dan sistematis adalah sarana
utama untuk memperoleh umpan balik yang berguna.
Perencanaan dan kontrol terjalin begitu erat,

sehingga sukar sekali untuk membuat garis pemisah



1.6.

di antara keduanya, namun sekali-kali banyak
manfaatnya untuk memusatkan perhatian pada salah

satu tahap dari lingkaran perencanaan kontrol itu.

Sedang akuntansi merumuskan perencanaan dengan
mengungkapkan dalam bahasa angka-angka, berupa
anggaran atau budget. Akuntansi merumuskan kontrol
sebagai laporan pelaksanaan, vyang memberi umpan
balik dengan jalan memperbandingkan hasil-hasil
terhadap rencananya semula, dan dengan menyoroti
penyimpangan—-penyimpangan, artinya hal-hal yang

menyimpang dari rencana. ( 4:h.6-7 )

Berdasarkan bahasan di atas yang telah penulis
tuangkan sebagai kerangka pemikiran dalam karya
tulis ini, jelaslah pentingnya kas dalam kehidupan
suatu usaha; berdasarkan kepentingan tersebut maka
diperlukan perencanaan dan pengawasan dengan baik
atas kas, yang dalam arti tidak lepas dari keter-
libatan sistem akuntansi untuk turut berperan
serta dalam menciptakan pengelolaan kas yang
effisien. Melalui pengertian tersebut maka penulis

membuat suatu hipotesa sebagai berikut

Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran
kas yang benar dan tepat dalam suatu badan
usaha akan meningkatkan effisiensi pengelo-

laan kasnya ".

Metodoloqi Penelitian




Penelitian yang dilakukan Penulis memperguna-—
kan metode Studi kasus. Pengumpulan data meliputi
data primer dan data sekunder, cara-cara yang di-
pergunakan untuk mengumpulkan data-data yvaltu

sebagai berikut :

a. Penelitian Kepustakaan vyaitu penelitian vyang
dilakukan wuntuk mendapatkan data-data secara
teoritis, vyang nantinya akan digunakan sebagai

dasar perbandingan dalam melakukan pembahasan.

b. Penelitian Lapangan vaitu penelitian yvang di-
lakukan dengan cara terjun langsung di tempat
obyek penelitian dilakukan melalui wawancara
dengan pihak-pihak vyang berwenang memberikan
informasi yang diperlukan untuk melengkapi data
maupun mengadakan pengawasan langsung terhadap
jalannya prosedur penerimaan dan pengeluaran

kas pada obyek penelitian.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dengan mengambil judul Peranan
Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Dalam Meningkatkan Effisiensi Pengelolaan Kas
dilakukan penulis pada Sekolah Tunas Harapan Bogor
yang berlokasi di jalan Pahlawan 72B (baru no.140)
yaitu Badan usaha vyang bergerak di bidang
pendidikan.

Pengumpulan data dilakukan penulis mulai

Februari 1990 sampali dengan Maret 1990 yvang lalu.
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sehingqga menjadi buk ti tertulis dari
transaksi vyang terjadi seperti fak tur
penjualan, bukti kas keluar, dan dapat di-
gunakan Jjuga untuk melakukan pencatatan

lebih lanjut.

Buku Catatan, terdiri dari :
Jurnal ; merupakan buku catatan pertama
(Books of original Entry).

Buku besar ; merupakan buku catatan akhir

(Books of final Entry). Buku
besar ini dapat juga dipisah-
kan menjadi dua vyaitu Buku
besar umum dan buku pembantu.
Buku besar umum berisi reke-
ning-rekening neraca dan rugi
laba yvyang disusun menurut

klasifikasi tertentu.

Prosedur

Prosedur seperti yang telah didefinisikan
di muka akan banyak ditemukan dalam sistem
akuntansi. Masing-masing dalam suatu sistem
biasanya mempunyai hubungan yvyang erat dan
saling mempengaruhi sehingga kadang-kadang

sulit untuk dipisahkan sendiri-sendiri.

Alat-alat

Yang dimaksud dengan alat—-alat di sini
adalah alat-alat yang digunakan untuk me-
lakukan pencatatan sehingga dapat dihasilkan

laporan.



- Laporan
Laporan dapat dikatakan sebagai hasil

akhir daripada sistem akuntansi.

2.2. SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS

2.2.1.

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah
merupakan lanjutan dari prosedur penjualan.
Karena setelah penjualan sebagai realisasinya
akan diterima pembayaran dari pembeli. Sistem
atau cara penjualan vyang ditempub oleh
perusahaan secara umum dapat disebutkan antara
lain; penjualan tunai, kredit dan cicilan.
Hasil—-hasil dari penjualan inilah vang
kemudian sebagai realisasinya akan diterima

pembayaran.

Sumber-sumber penerimaan kas serta cara
penerimaannya, yaitu sebagai berikut :

a. Sumber kas sangat dipengaruhi oleh bentuk
dan jenis perusahaan itu sendiri.

b. Cara-cara penerimaan kas dilihat dari
faktor sarana yang dipergunakan dapat di-
bedakan antara penerimaan langsung dan
penerimaan tidak langsung. Penerimaan
langsung berarti penerimaan dari orang-
orang vyang melakukan pembayaran secara
tunai. Sedangkan penerimaan tidak langsung

ialah penerimaan pembayaran dengan memper-



gunakan sarana yang dapat berupa pos, bank
ataupun kolektor. Cara—-cara mana yang akan
dipergunakan tentunya tergantung dari
perjanjian yang telah disetujui oleh kedua
belah pihak. Dengan demikian maka prosedur
akuntansi harus disesuaikan dengan cara-

cara yang telah dipilih.

Dalam sistem akuntansi penerimaan kas,
akan dibahas semua penqurusan dan prosedur-
prosedur penerimaan kas. Adapun tahap-tahap
vang akan dibahas meliputi :

1. Fungsi penerimaan kas dipandang dari segi
prosedur, meliputi :
- Pengurusan penerimaan fisik dan peng-
awasannya.
- Pengurusan administrasi dan pengawasan-
nya.
2. Fungsi penerimaan kas dipandang dari segi

pengawasan intern.

2.2.1.1. Tujuan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Pembayaran-pembayaran dari langganan
hendaknya diatur sedemikian rupa, sehingga
mencapai tujuan aman dan benar yakni :

1. Diterima oleh kasir perusahaan.

2. Diketahui oleh pimpinan yang berwenang.
3. Jumlah dan bentuk penerimaan kas

4. Untuk keperluan apa pembayaran itu.

9. Siapa langganan tersebut.



2.2.1.2.

Semua penerimaan dari langganan harus di-
buatkan bukti resmi setelah ditanda
tangani oleb yang berwenang, segera di-
sampaikan kepada langganan, dengan maksud
agar langganan ikut melakukan pengawasan
atas pembayarannya, bahkan sangat di-
anjurkan kepada langganan untuk meminta
segera mungkin bukti resmi tersebut
kepada perusahaan yang terlambat mengirim-
kannya. Hal ini penting untuk menjaga
keamanan atas pembayaran tersebut bagi
kedua pihak, baik langganan sendiri maupun
perusahaan, sebab pembayaran oleh langgan-
an dan penerimaan oleh perusahaan sering-
kali tidak dilakukan sendiri oleh
pemiliknya. Tidak semua pembayaran
langganan dapat diterima oleh kasir, bila
tidak Jelas maksudnya. Karena itulah
otorisasi pimpinan ini perlu sekali ter-
utama dalam hal-hal vyang tidak Jelas

maksud daripada pembayaran langganan.

Prosedur

Organisasi intern sehubungan dengan
operasi penerimaan kas secara garis besar-
nya meliputi :

a. Bagian penerimaan dan pengiriman surat-
surat

b. Kasir

€. Bagian akuntansi

d. Bagian pemeriksaan.
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Keterangan :

A.

Bagian Surat Masuk :

Menerima dan membuka semua surat masuk
dengan memisahkan antara surat pelunas-
an piutang dengan surat-surat lainnya.
Merangkapkan amplop dengan cek dan

Reminttance Advice. Amplop dan Remint-

tance Advice harus dicap tanggal
penerimgan.

Membuat daftar penerimaan uang harian
dari cek rangkap 3. Lembar ke 2
digabung dengan cek, sedang lembar ke 3
digabung dengan Remittance Advice.
Lembar ke 2 dan cek diserahkan ke
kasir, meminta tanda tangan kasir pada
lembar ke 1 sebagai tanda terima cek

yang nanti akan disimpan sebagai arsip.

Kasir s

Menerima lembar ke 2 dengan cek dari
bagian surat masuk, membandingkan
nama, Jumlah dalam daftar dengan
masing-masing cek, menanda tangani
lembar ke 1 sebagai tanda terima cek
dan menyetor cek tersebut ke bank.
Membuat bukti setor ke Bank untuk mene-
rima wuang rangkap 3. Cek dengan 2
lembar bukti setor (lembar 1 dan ke 2)
dikirim ke Bank dan lembar ke 2 di-
simpan ke dalam daftar penerimaan uang

harian.

- 20 -



- Menyerahkan tembusan bukti setor ke
Bank ke Bag. Akuntansi. Apabila secara
cek, maka dibuat bukti setor ke Bank
seperti di atas.

- Menerima uang atau cek dari hasil

tagihan o©leh Collector.

C. Bagian Akuntansi :

- Menerima lembar ke 3 daftar penerima-
an uang harian dan Remittance Advice
dari bagian surat masuk.

- Bagian buku pembantu piutang mem-
bandingkan Remittance Advice dengan
debit yang dicatat dalam kartu piutang.

- Pemegang buku besar mencatat jumlah-
jumlah dalam penerimaan uang harian ke
dalam jurnal penerimaan uang.

- Pemegang buku besar membandingkan kolom
setoran dengan tembusan bukti setor ke
bank yang diterima dari kasir.

- Menerima data pendukung dari hasil
penjualan tunai oleh kasir dan perinci-
an penagihan piutang vyang dilakukan
oleh Collector. Kemudian dicatat dalam
buku besar dan memposting ke Buku besar

dan buku harian.

2.2.1.3. Pencatatan dan Pelaporan

Dalam mengendalikan perusahaan

pimpinan tentunya memerlukan informasi se-



bagai dasar untuk menentukan kebijaksana-
an, Sehubungan dengan penerimaan dan
pengeluaran kas, pimpinan harus senantiasa
mengetahui keadaan keuangan perusahaan-
nya. Untuk itu pimpinan perusahaan memer-
lukan laporan antara lain :

a. Laporan Harian penerimaan Kas.

Laporan ini memberikan informasi
mengenal Jjumlah penerimaan kas setiap
harinva.

b. Laporan Saldo piutang, memberikan
informasi sehubungan dengan penerimaan
dan saldo piutang para langganan.

c. Laporan ikhtisar penerimaan kas. Lapor-
an ini dibuat secara periodik, vyaitu

dapat secara mingguan atau bulanan.

Formulir dan buku-=buku vang
dipergunakan untuk pengurusan administrasi
dan pengawasan dalam prosedur penerimaan
kas adalah sebagai berikut :

a. Dokumen yang berupa formulir-formulir
vang merupakan dasar untuk pencatatan
dan untuk pengawasan intern.

Dokumen tersebut antara lain :

- Pemberitahuan tentang pelunasan dari
langganan.

- Nota dari Bank tentang pinjaman dan
penerimaan melalui Bank.

- Bukti penerimaan uang yang diberi.
nomor urut sebagai penerimaan secara

tunai.
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- Pita Daftar penjualan tunai.
b. Data periodik atau ringkasan dari
penerimaan harian yang terdiri dari :
~ Bukti setor ke Bank
- Daftar penerimaan kas harian
- Ringkasan kas register
- Proff Tapes.
€. Buku Jurnal :
- Jurnal penerimaan kas tabelaris
— Kombinasi Proof sheet dengan jurnal
pPenerimaan uang.

— Buku pembantu dan buku tambahan.

2.2.2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Sistim akuntansi pengeluaran kas yang
baik harus dapat menyediakan alat-alat
pencatatan yang sistimatis bagi kelancaran
administrasi pengeluaran kas berserta peng-—
awésannya. Dalam hal pengawasan ini mencakup
pengaturan dan pembagian kerja serta proseduf

dari dokumen-dokumen yang dipergunakan.

Dengan adanya sistim akuntansi
pengeluaran kas yang baik pimpinan akan selalu
dapat mengetahui keadaan kas perusahaan serta
tujuan dari setiap pengeluaran uang berikut
alokasinya. Di samping itu Juga dengan adanya
perincian pengeluaran kas, akan dapat memper-
lancar klasifikasi dan posting ke dalam per-

kiraan-perkiraan tertentu dan mempermudah



penyusunan laporan berikutnvya.

Sebelum diuraikan lebih lanjut mengenai
sistim akuntansi pengeluaran kas, maka secara
garis besarnya dapat disebutkan macam-macam
pengeluaran atau pembayaran dalam suatu
perusahaan antara lain :

- Pengeluaran untuk pembelian
- Pembayaran hutang-hutang
- Pembayaran ongkos-ongkos

- Pembayaran gaji

2.2.2.1. Jujuan Sistem Pengeluaran Kas

Sistim akuntansi pengeluaran kas
harus dapat memberikan informasi pada
pimpinan, untuk tujuan apakah pembayaran
atau pengeluaran itu dilakukan. Apakah
pengeluaran yang dilakukan sesuai dengan
ketentuan atau kebijaksanaan yang telah
digariskan. Karena pada dasarnya untuk
semua pembayaran vyang dilakukan harus
menurut prosedur vyang telah ditetapkan
serta perinciannya harus jelas. Hal inmi
dimaksudkan agar tidak terjadi pemborosan
atau penyalahgunaan wewenang oleh para

pegawai.
Jadi pada dasarnya sistem akuntansi

bertujuan untuk menciptakan pengendalian

intern pengeluaran kas, sehingga seluruh



2.2.2.2.

aktiva tetap, khususnya kas dapat diguna-
kan secara effisien untuk mencapai sasaran
perusahaan. Secara umum, Brink ( 1982 )
menyatakan bahwa tujuan pengendalian
intern pengeluaran kas adalah :

- Pembayaran dilakukan berdasarkan tujuan

vang layak ( Valid ) dan memadai dan

- Uang vyang dibayarkan dalam jumlah vyang

benar.

Prosedur

A. Dilakukan verifikasi terhadap dokumen-
dokumen pendukung dan distribusi.
Voucher disetujui untuk dibavyar.

B. Pembayaran hanya dilakukan apabila
voucher telah mendapat persetujuan.
Dokumen-dokumen pendukung diperiksa
dan dicap setelah cek ditanda tangani.

C. Pekerjaan 1ini dilakukan oleh pegawai
administrasi persediaan dan ongkos-
ongkos berdasarkan pembayaran untuk
pembelian materai dan pembayaran
ongkos-ongkos.

D. Cek Hharus dikirimkan oleh pejabat yang
menanda tangani cek tersebut setelah
dilakukan pencatatan ke dalam cek
register.

E. Nomor cek dan pembayarannya dicatat ke
dalam daftar voucher register berdasar-

kan voucher vyang dibayarkan tersebut.
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Setelah diperoleh persetujuan tiap
voucher kemudian dicatat dalam daftar
voucher, kemudian voucher disimpan dalam
arsip voucher yang belum dibaya? sampai
saat voucher tersebut harus dibayar.
Karena sudah sampai waktunya untuk dibayar
maka voucher diambil dari arsip voucher
vang belum dibayar, dan dibuatkan cek.
Untuk setiap cek yang dikeluarkan untuk
pembayaran voucher, kemudian dicatat dalam
daftar cek dan voucher yang telah dibayar
tersebut dicap lunas dan disimpan dalam

arsip voucher yang telah dibayar.

Apabila sistem voucher digunakan maka
buku-buku pembantu tidak dipergunakan,
karena voucher itu sendiri dapat disamakan
dengan perkiraan-perkiraan kreditur vyang

terdapat dalam buku besar hutang.

Perbedaan antara sistem vouc her
dengan sistem biasa adalah kalau daiam
sistem voucher jurnal pembelian digaﬁti
dengan daftar cek dan selanjutnya untuk
buku pembantu hutang diganti dengan arsip

voucher yang belum dibayar.
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Sistem ini jumlah uang dalam perkiraan
kas kecil selalu tetap, dimana Jjika
Jumlah uvang tunai dalam kas kecil ini
tinggal sedikit atau Jika jangka
waktunya telah sampai maka kas kecil
akan dipenuhi kembali menjadi Jjumlah

semula.

b. Metode Fluktuasi
Pada metode ini pembentukan dana kas
kecil dicatat dengan cara vyang sama
seperti dalam sistem imprest, tetapi
dalam Jjumlah pemenuhan kembali tidak
harus sama dengan jumlah pengeluaran
dari kas kecil. Catatan pengeluaran kas
kecil wuntuk pembayaran yang dilakukan
mempunyai fungsi sebagai buku jurnal
pengeluaran dan dipakai sebagai dasar
un tuk memposting ke masing—-masing
perkiraan vyang bersangkutan. Jurnal
vang dibuat untuk pengeluaran yang di-
lakukan dalam metode ini dicatat dengan
mendebet perkiraan—-perkiraan biaya dan
mengkredit perkiraan kas kecil.
Selanjutnya untuk mencatat pengisian
atau pemenuhan kembali dana kas kecil
dibuat jurnal dengan mendebet dana kas

kecil dan mengkredit kas besar.
2. Kas Opname serentak untuk seluruh kas dan

kertas berharga.

Pemeriksaan ini perlu karena untuk
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Internal Auditor adalah untuk meminimalkan
masalah adanya usaha untuk menyalahgunakan
kas dalam praktek yang luas, serta untuk
membantu manajemen dalam menggunakan
uangnya dengan cara yang effektif. Hal
tersebut dikemukakan oleh Victor Z. Brink
sebagai berikut :

* These is also over continuing objective
to minimize the extent of he praoblem

by eliminating the use of cash to extent
practicable. At the same time there are

important managerial dimensions of using
cash in the most effective manner for

all these reasons the various cash pro-

cessare the major concern to the
mana?ement minded Internal Auditor ".
( hal 320 ).

Untuk mencapai tujuan—tujuan yang seperti
dikemukakan di atas maka harus ada suatu
program dari Internal Auditing vang
effektif.

Menurut Howard F. Stettler, sebuah
program pemeriksaan terhadap kas yang
effektif harus meliputi langkah-langkah
sebagail berikut :

1. Examination of transactions and record
to show whether established procedures
are being followed and Internal Checks
are functions as intended.

2. Suprise count of all cash on hand.

3. Confirmation of bank balances and
verification of reconciling items on
the bank reconsiliations prepared by

regular accounting personnel ( The bank



statement and paid check for the
following month should be obtained
directly from the bank by the Internal
Auditor and used in proving reconciling
items ).

4. Test of cash receipts and cash disbur-
sements againts supporting data and
reconcilition with receipt and
withdrawals per bank-statement.

S. Comparison of Paid checks with the
checks register, nothing that all
checks are accounted for, signed by an
authorized official, and properly
endorsed.

6. Proof of footing of the cash receipts
and cash disbursement records.

7. Review of the effetiveness of cash
planning in avoiding cash deficienciens

or idle cash funds. ( hal 195 ).

Jadi langkah—-langkah vang harus
dilakukan agar program terhadap kas
effektif meliputi :

- Memeriksa transaksi-transaksi dan
catatan—-catatan untuk melihat apakah
prosedur-prosedur yang diterapkan telah
diikuti dan fungsi Internal Check di-
laksanakan.

- Menghitung semua kas yang ada secara
mendadak.

- Konfirmasi saldo bank dan melakukan

verifikasi terhadap items rekonsiliasi



pada bank rekonsiliasi yang disiapkan
oleh bag. Akunting.

- Melakukan test terhadap data penddkung
penerimaan dan pengeluaran kas dan
mencocokkan dengan penerimaan dan
pengambilan pada bank statement.

— Membandingkan cek yang dibayarkan de-
ngan register cek, dan mengetahui
apakah ditandatangani oleh official
vang berwenang, dan dikuasakan secara
layak.

- Membuktikan footing dari catatan pene-
rimaan dan pengeluaran kas.

- Menelaah keefektifan perencanaan kas
dalam menghindarkan kekurangan dan
pengendapannya dana kas.

Jadi fungsi pemeriksaan intern dalam

pengelolaan kas meliputi seluruh aspek

vang berhubungan dengan kas.

2.3. PERANAN SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUAR-

AN KAS DALAM MENINGKATKAN EFFISIENSI
KAS.

2.3.1. Pengertian kas

Setiap perusahaan dalam
usahanya selalu membutuhkan kas,
menentukan berhasil atau tidak
suatu perusahaan. Kas diperlukan

biayaili operasi sehari-hari maupun

PENGELOLAAN

menjalankan
karena kas
berhasilnya
untuk mem-

untuk meng-



-buaw , asnop burstigqng Bbur3zunoooy seze-sezy

n  TYNQ welep yewnsaoyTPY ©ITW30S ‘suq

*w uUeeyesnuad wnwn

uejerbay rtedAerqwaw ynjun seqaq euedas
ueyeunbiadrp jJedep GuedA uveyesnaad 0416

buruajxad ests yeretr jyueq pnsyewrp bHuep -z

"ueeyesnuad wnwn uejerbay TeAeTqUWaw ynNjun

ueyeunbuadrp seqaq uep ders bGueA ueaeAleq
-wad 3jere yerer sey uebuap pnsyewIp Bue, -1

‘yesidual euedas
jueg uerjuaabuad uep sey uerjuabuad ueyseraluaw
TE T®4Y ( IUI ) eTSSUOPU] TSuPIUNNY uejed] yaio
unsnsTp BueA ersauopu] TSuejunyy dTISuTay

*w 8@S5Tuduadjua a3yl uryjzI™M asn Aaeutpao Aue
<403 3[qeireAr a3q 03 pue spuny abue(our Jo
pa3 Tsodaputr puey uo yse>d pue s)Ttsodap bBuraes
pue 3wty IPNIOUT 0} pawnsse aq Aew ysediee-

! IMTaeq tebeqas 9g ey
v SIUBPUNODIY JOo4 A4PUOTIDIQ Y , NYNQ welep
49[4ON 7 O3T43 epAuraejueIp Tiye edeudaqaq yaio

ueyelnwanytp bHueA sey uertiuabuad edeuaqag

‘seje Ip 3INQas4e] ueaeynuad jere
/7uededAequad jere eped sTIN3}uay buek TPITIU el
—BP® [BUTWOU TPTIN °*PAUIBUTWOU TEITU jYPAURQ3S
buen ueyrpelrp 3jedep euabas bHueA uel uoy
buen ednuaq yepns bueA jyTeq ueaejynuad jeje
uep ueJeAequwad jele enwas yetepe sey epedrdep

uer3j4abuad Bjew eAuselaf yrgal ynaun

"TIP *‘1feb uep ynung yedn
ueaeAequwad ‘yejuaw ueyeq ueTraqwad 3njun se)y
ueseniabuad epAulesTW ‘sSnasauaw SNnual 3jeylTsgaq
uveeyesndad njens weyiep sey ueueniabuay

*de3la) PATINP wWeIPP nNaeq TSE}SaAUT ueyepe



uraikan Kas terdiri dari :
1. Uang yang ada dalam perusahaan berupa :

a. Uang logam

b. Uang kertas

c. Check vyang diterima dari luar dan uang-
nya belum diambil dari Bank atau belum
dimasukkan dalam rekening koran dari
bank yang ’mengeluarkan check-check
tersebut.

d. Wesel bank vyang diterima dari luar dan
uangnya belum diambil dari bank atau
belum dimasukkan dalam rekening koran
dari bank yang bharus membayar wesel itu.

e. Wesel-wesel pos yang diterima dari luar
dan uangnya belum diambil dari kantor
pos.

2. Uang milik perusahaan vyang disimpan di
bank yang terdiri dari :

a. Deposito vyang setiap waktu dapat di-
terima ( Demand deposit ). |

b. Simpanan berupa Valuta Asing ( Devisa ),

dan lain-lain,

2.3.2. Pentingnya pengelolaan kas yang effisien.

Pengelolaan kas adalah setiap tindakan
manajemen dalam mengatur kas yang dimilikinya
sedemikian rupa berdasarkan peramalan kas yang
telah dibuat, situasi vyang dihadapi dan
perubahan—-perubahan vyang diperkirakan akan
terjadi. Pengelolaan kas sangat penting untuk

dapat menjawab pertanyaan—-pertanyaan :
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of its management and represent several

interrelated aktivities :
— Cash forecasting

- Cash flow management, i.e., management
of cash receipt and disbursements.

- Invesment of " excess " cash fund.
- Bank relation

- Internal Control ".

Dalam bukunya vyang berjudul * cash,
Planning, Forecasting and Control s W.C.F.
Hartley mengemukakan bahawa dalam mengelola
kas berdasarkan arah dan pedoman peramalaﬁ
kas, manajemen dapat melakukan tindakan
sebagai berikut :

1. Action to develop a tolerable forecast ( in

resof either size or duration ) of the cash
and bank balances throughout some future

period.
2. Action to correct an on going sitution that

getting out of hand - as revealed by a com-
parison of actual and forecast cash and

bank balances at any point in time.

Pada kutipan di atas tampak seperti ada 2
tindakan manajemen terhadap pengelolaan kas
yang berbeda, pada hal pada prinsipnya ke 2
tindakan tersebut sama saja karena memberikan
hasil vyang tidak berbeda yaitu perbaikan
posisi atas likwiditas perusahaan. Yang
berbeda mungkin hanya awal dimulai tindakan-—
Nnya saja; tindakan pertama cenderung untuk
merubah hasil peramalan kas dengan menyesuai-
kannya dengan keadaan, sedangkan tindakan
vyang kedua berusaha melakukan suatu peramalan
kas yang dibuat dengan kondisi nyata. Tentunvya

keadaan seperti perubahan situasi vang di-
hadapi, keadaan pasar, iklim perekonomian

merupakan hal yang harus dipertimbangkan dalam
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pengambilan keputusan vyang berkenaan dengan

pengelolaan kas. .
Anggaran Kas/Cash Budget

Dengan adanya aliran kas masuk dan aliran
kas keluar pada perusahaan ( cash inflow and
cash outflow ) maka perlu dalam perusahaan
untuk menyusun anggaran cash, karena aliran
kas ini diketahui kapan perusahaan akan dalam
keadaan defisit kas atau surplus kas. Anggaran
kas adalah estimasi/perkiraan terhadap posisi
kas untuk suatu periode vyang akan datang.
Penyusunan anggaran kas sangat penting bagi
kelangsungan dari perusahaan tersebut. Karena
dengan adanya anggaran kas ini management bisa
bekerja lebih effisien dan effektif, meng-
hindari dari pemborosan. Drs. Bambang Riyanto
dalam buku " Dasar-dasar Pembelanjaan " hal 39
mengemukakan bahwa :

" Anggaran kas daeat disusun untuk periode
bulanan atau wartalan. Pada dasarnya

anggargn kas dapat dibedakan :

- stimasi penerimaan-penerimaan kas vyang
berasal dari : Hasil penjualan tunai,
piutang yang terkumpul, penerimaan

bunga, deviden, hasil penjualan aktiva
tetap, dan penerimaan—penerimaan lain-

nya.
- Estimasi pengeluaran kas yang digunakan
untuk : Pembelian bahan mentah, pem—

bayaran hutang—hutang, pembayaran upah

buruh, pengeluaran untuk biaya penjual-
an, biaya administrasi dan umum, pem-—

bayaran_ bunga, deviden, pajak premi
asuransi, pembelian aktiva te%ap dan

pengeluaran lainnya.

Dengan mengadakan estimasi penerimaan dan



pengeluaran selama periode tertentu di waktu
mendatang akan dapat diketahui adanya surplus

atau defisit.

Anggaran merupakan alat manajemen dalam
melaksanakan fungsinya ( Planning, organizing,
directing dan controlling ). Mengenai manfaat
anggaran ini pendapat beberapa ahli sebagai
berikut :

Ronald M Copeland/Paul E Dascher dalam bukunya
" Managerial Accounting " hal 60 menulis :

" ngdet;ng help bring short-run expectation
line with long-run goals *

Lebih spesifik lagi di bawah ini uraian
D. Hartanto dalam bukunya " Akuntansi untuk
usahawan " hal 129 :

" 1. Hasil zang diharapkan dari suatu renca-
na tertentu dapat diproyektir sebelum

rencana itu dilaksanakan, sehingga jika
terdapat alternatif-alternatif, maka

manajemen dapat memilih mana yang paling
baik. Jika suatu rencana tertentu di-

anggap kurang memuaskan, rencana ter-
sebut dapat dikesampingﬁan sebelum me-

nimbulkan kerugian—-kerugian. .
2. Dalam membuat budget diperlukan analisa

vyang teliti mengenai setia? tindakan
yang akan di lakukan. Penyelidikan yang

demikian adalah berguna walaupun seandai
nya manajemen memutuskan untuk tidak me-

neruskan rencana yang semula.
3. Jika kita bekerja "dengan menggunakan

budget, maka kita dapat menetapkan
patokan untuk prestasi ( standard of

performance ) dan berdasarkan patokan
ini dapat kita menilai baik buruknya

Brestasi vyang dihasilkan.

4. Budgeting memaksa adanya organisasi yang
baik sehingga setiap manager .tahu
kekuasaan authority) dan kewajiban

(responsibility). Jika ada sesuatu tidak
sesuai dengan rencana maka kita selalu
bisa menunjuk ( pin-point ) siapa vyang
bertanggung jawab untuk hal itu.

5. Karena setiap manager kepala regu
dan mandor diikut sertakan dalam bugdet-
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planning maka 1ini menyebabkan adanya
sense of participation *

Maka dengan adanya anggaran ini manajemen
dipaksa wuntuk berpikir secara realitis dan
bekerja secara teratur ke arah tujuan vyang
telah ditetapkan. Bagi bawahan, dengan adanya
anggaran ini mereka akan mengetabhui apa vyang
dituju perusahaan tempat ia bekerja, dengan
demikian ia merasa bertanégung jawab untuk
mencapai tujuan tersebut dan bekerja menurut

yang digariskan.

Telah kita bahas di atas pentingnya
anggaran dalam pengelolaan kas, namun
penganggaran kas tak dapat berjalan tanpa
dukungan data akuntansi karena penyusunan
anggaran didasarkan pengalaman masa lalu juga
peramalan—-peramalan; Adapun media vyang me-
liputi kejadian keuangan perusahaan, kejadian
sekarang dan kejadian vyang akan datang adalah

data akuntansi.

Data akuntansi vyang dapat dipercaya,
merupakan hasil dari suatu proses kegiatan
sistem akuntansi yang didukung oleh berjalan-
nya Internal Control yang kuat.

Secara ringkas, tujuan Internal Control
adalah wuntuk melindungi harta milik perusaha-
an, memeriksa kecermatan ( accuracy ) dan se-
berapa Jauh data akuntansi dapat dipercaya,

menggiatkan effisiensi usaha dan mendorong
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ditaatinya kebijaksanaan perusahaan yang telah

digariskan.

Demikian pula saat setelah
dilaksanakannya perencanaan, data akuntansi
untuk tahun berjalan sangat diperlukan oleh
perusahaan. Di dalam pengertian anggaran telah
diketahui bahwa anggaran sebagai alat pengen—
dalian bagi ménajemen dalam ﬁenjalankan sistem
Internal Control. Salah satu syarat yang harus
memenuhi konsep management by exception
adalah, bahwa anggaran harus dapat dibanding-—
kan pelaksanaannya agar dapat memberikan
informasi mengenai setiap penyimpangan yang
terjadi. Sehingga manajemen dapat mengadakan
tindakan atas penyimpangan tersebut. Untuk ini
diperlukan adanya suatu laporan pelaksanaan

atau Performance Report.

Berikut ini pendapat Adolph Matz/Milton
F. Usry dalam bukunya " Cost Accounting,
Planning and Control " hal 9 :

" ... The issuance of performance reports
advises all levels of management where and

what jobs or tasks require corrective
action. These reports should make possible

management by exception Emphasizing the
exceptions to or deviations from a pre-

determined plan expedited managerial
control .

Selanjutnya disebutkan pula
karakteristik—-karakteristik untuk seluruh
laporan pelaksanaan yang penulis kutip dari

Glenn A Welsch dalam bukunya : " Budgeting,
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Profit Planning and Control " hal 497 sebagai
berikut :

* Performance Reports should be :
1. Tailored to be the organizational struc-—

ture ( by responsibilitn ). A )
2. Designed to imptement the exception prin-

ciple in management. L
3. Repetitive and relate to specific and

short time span. .
4. Adapted to the requirements of the prin-—

ciples user.
S. Simple, understandable, and report only

essential information. L.
6. Accurate and expressive of significant

distinctions.
7. Prepared and presented promptly

8. Constructive in tone *".

Laporan pelaksanaan yang baik merupakan
hasil dari akuntansi, yang dihasilkan dari
adanya sistem akuntansi. Sehubungan dengan
pelaksanaan pengendalian, sistem akuntansi
vang baik memberikan mekanisme pengendalian
melalui akuntansi pertanggungjawaban. Akuntan-
si pertanggungjawaban didasarkan pada tanggung
jawab setiap pejabat dalam tingkatan manajemen
dalam organisasi. Sistem akuntansi pertanggung
jawaban apabila dikembangkan sepenuhnya, mem-—
punyai sistem anggaran vyang "Built in"“, yang
sesuai dengan bagan organisasi yang bersang-

kutan.

Berdasarkan akuntansi pertanggungjawaban
maka setiap penyimpangan yang terijadi dapat
dimintakan pertangqgungjawaban dari manager
yang bersangkutan. Oleh karenanya titik tolak
dari sistem akuntansi pertanggung-jawaban ter-

letak pada struktur organisasi dengan pemberi-
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tindakan tersebut berarti akan menempatkan
perusahaan itu dalam keadaan illikwid apabila

sewak tu-waktu ada tagihan.

Untuk menentukan berapa jumlah kas vyang
sebaiknya harus dipertahankan oleh suatu
perusahaan, belum ada standard ratio vyang
bersifat umum. Meskipun demikian ada beberapa
standard tertentu yang dapét digunakan sebagai
pedoman di dalam menentukan jumlah kas vyang
harus dipertahankan oleh suatu perusahaan.
Jumlah kas pada suatu saat dapat dihubungkan
dengan besarnya jumlah aktiva lancar yang ada
di dalam perusahaan vyang "well finance"
hendaknya tidak kurang dari 5% sampai 10%Z dari
Jumlah aktiva lancar. Jumlah kas dapat pula
dihubungkan dengan Jjumlah penjualannya atau
salesnya. Perbandingan antara sales dengan
jumlah kas rata-rata menggambarkan tingkat
perputaran kas (cash turnover). Makin tinggi
turnover ini makin baik, karena ini berarti
makin tinggi effisiensi penggunaan kasnya.
Tetapi cash turnover vyvang berlebih-lebihan
tingginya dapat berarti bahwa jumlah kas vyang
tersedia adalah terlalu kecil untuk volume

sales yang bersangkutan.

Seperti halnya pada inventory dan
piutang, pada kaspun terdapat " persediaan
besi" atau "persediaan minimal" ialah apa yang
disebut "safety cash balance" atau persediaan

besi kas. Dimaksudkan sebagai persediaan besi



kas ialah jumlah minimal dari kas yang harus
dipertahankan oleh perusahaan agar dapat me-
menuhi kewajiban finasiilnya sewaktu-waktu.
Persediaan besi kas ini merupakan unsur atau
inti permanent dari kas. Besarnya persediaan
minimal kas ini berbeda-beda antara perusahaan
yang satu dengan lainnya. Adapun faktor-faktor
vyang mempengaruhi besar kecilnya persediaan
besi kas suatu perusahaan aapatlah disebutkan

terutama :

1. Perimbangan antara aliran kas masuk dengan
aliran kas keluar.

Adanya perimbangan yang baik mengenai -
kwantitas maupun timing antara cash inflow
dengan cash outflow dalam suatu perusahaan
berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai
jumlahnya maupun mengenai waktunya akan
dapat dipenuhi dari penerimaan kasnya se-
hingga perusahaan tidak perlu mempunyai

persediaan besi kas yang besar.

2. Penyimpangan terhadap aliran kas yang di-
perkirakan.

Untuk menjaga likwiditas perusahaan
perlu membuat perkiraan atau estimasi
mengenail aliran kas di dalam perusahaannya.
Apabila aliran kas kenyataannya selalu
sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan
tersebut tidak menghadapi kesukaran likwi-
ditas. bagi perusahaan ini tidak perlu mem-—

pertahankan adanya persediaan besi kas yang
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besar.

3. Adanya hubungan yang baik dengan bank—-bank.
Apabila pimpinan suatu perusahaan

telah berhasil dapat membina hubungan vyang
baik dengan bank akan mempermudah baginya
untuk mendapatkan kredit dalam menghadapi
kesukaran finasiilnya, baik yang disebabkan
karena adanya peristiwa' vang tidak diduga
maupun yang dapat diduga sebelumnya. Bagi
perusahaan ini tidak perlu mempunyai per-—

sediaan besi kas yang besar.

—— e e, e e —— ——————————.  ——

luaran Kas dalam meningkatkan pengelolaan kas
yang effisien.

Melalui definisi sistem akuntansi
vang telah dibahas pada bagian—bagian ter-
dahulu, kita telah temui adanya suatu tuju-
an sistem akuntansi vyaitu sebagai kontrol
management, vyang dimaksudkan sebagai suatu
tindakan pencegahan terhadap kejadian-kejadian
yang tidak diinginkan. Tanpa adanya kontrol,
perusahaan akan dihadapkan kepada berbagai
masalah vyang akan menjadi sulit diatasi dan
diperbaiki. Oleh karena itu kontrol mutlak
harus ada sebagai unsur vyang menperlancar

pengelolaan ksas.

Kontrol vang effektif dapat diciptakan
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melalui suatu sistem informasi yang baik, yang
dapat menyediakan informasi yang tepat dan
akurat setiap kali informasi itu diperlukan.
Tentunya setiap bagian dari perusahaan mem-
butuhkan informasi yang berbeda-beda sesuai
dengan kegiatan operasi yang dilakukan, tetapi
secara umum informasi vyang dibutuhkan untuk
tujuan kontrol dalam pengelolaan kas adalah
sebagai berikut :

1. Suatu daftar yang menyerupai peramalan kas,
vang dapat memberikan informasi mengenai
kemampuan perusahaan dalam pemasukan kas.

2. Daftar assumsi yang menjadi dasar dalam

pembuatan daftar yang ada pada butir 1.

3. Suatu daftar dari faktor—-faktor penghambat

dan faktor-faktor pendukung terhadap keber-

hasilan suatu pengelolaan kas.

4, Suatu laporan mengenai pelaksanaan dan

hasil dari bagian yang terlibat dalam

pengelolaan kas.

Dua peranan penting sistem akuntansi
dalam pembuatan keputusan manajemen dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Informasi akuntansi sering memberikan do-
rongan kepada pengambilan keputusan mana-
Jemen dengan menunjukkan adanya suatu
situasi yang mendukung tindakan manajemen
tersebut. Sebagai contoh, suatu laporan
biaya vyang menunjukkan suatu perbedaan
(Variable) vyang besar antara biaya vyang

sebenarnya dikeluarkan dengan biaya vyang



dianggarkan mungkin akan merangsang mana-
jemen untuk mengadakan tindakan koreksi.

2. Informasi akuntansi sering memberikan suatu
dasar untuk mengadakan pilihan antara ber-
bagai alternatif tindakanm vyang mungkin di-
lakukan. Sebagai contoh, informasi akuntan-
si sering dipergunakan sebagai dasar dalam
menetapkan harga—-harga atau untuk memilih

barang modal mana yang harus dibeli.

Dalam melakukan kontrol terhadap kas yang
memadai, maka perlu dibu;t suatu sistem
akuntansi vyang dapat menjamin bahwa semua
prosedur dan cara-cara dan kebijaksanaan yang
telah ditetapkan, telah dijalankan dan di-
patuhi. Dalam menentukan sistem pengendalian
intern maka harus disesuaikan dengan kebutuhan

organisasi perusahaan itu sendiri.

Walaupun suatu sistem akuntansi harus
sesual dengan kebutuhan organisasi, tetapi
beberapa saran umum dalam membuat suatu sistem
akuntansi kas, untuk mencapai sasaran kontrol
vyang memadai, seperti yang dikemukakan oleh
James D. Willson dan John B. Campbell mungkin
akan sangat berguna. Adapun saran-saran ter-—
sebut sebagai berikut :

1. Kecuali untuk transaksi-transaksi kas
kecil, semua pembayaran dilakukan dengan
cek.

2. Semua cek bharus diberi nomor terlebih

dahulu, dan semua nomor dipergunakan atau-



10.

11.

12.

pun vyang dibatalkan harus dipertanggung-
jawabkan.

Semua cek pembayaran umum harus ditanda
tangani oleh 2 orang secara bersama-sama.
Tanggung jawab untuk penerimaan kas harus
terpisah dari tanggung jawab untuk penge-
luaran kas.

Semua orang yang menandatangani cek atau
yang menyetujui pembayaran harus diper—
tanggungjawabkan semestinya.

Rekonsiliasi bank harus dilakukan oleh
mereka yang tidak menandatangani cek atau
menyetujui pembayaran.

Pencatatan kas harus dipisahkan sama
sekali dari tugas melakukan pembayaran.
Faktur vyang telah disetujui untuk pem-—
bayaran dan semua dokumen pendukung lain
yang diperlukan harus menjadi suatu pra-
syarat dalam melakukan pembayaran.

Cek-cek untuk mengisi kembali imprest fund
kas kecil dan kas pembayaran gaji dan upah
buruh harus dibayar kepada individu ter-—
tentu dan bukan kepada perusahaan atau
pembawa.

Setelah pembayaran dilakukan, semua doku-—
men pendukung harus diperforasi atau di-
beri tanda " telah dibayar " agar tidak
bisa dipergunakan untuk kedua kali.
Alat—-alat mekanis harus dipergunakan bila-
mana praktis, misalnya alat penulis cek
dan sebagainya.

Harus diadakan rotasi kerja atau kewajiban



13.

14.

15.

mengambil cuti bagi mereka vyang bertugas
melakukan pembavyaran.

Persetujuan bukti/Voucher pembayaran bi-
asanya harus dilakukan oleh mereka yang
tidak bertugas untuk melakukan pembayaran.
Untuk tranmsfer antar bank harus ada per-
setujuan khusus, dan harus diselenggarakan
suatu perkiraan khusus untuk 1itu.

Semua bukti/voucher pengeluaran kas kecil,

harus ditulis dengan tinta atau diketik.
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kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama
dan Sekolah Menengah Atas. Adapun tujuan di-
dirikannya sekolah ini sesuai vyang tertulis

pada akte notaris adalah sebagai berikut
Bergerak dan berusaha dalam lapangan ke—
rohanian, pendidikan dan kemasyarakatan/

sosial dalam arti kata seluas—luasnya.

Pada tahun 1971 tepatnya 10 September di

hadapan Notaris Muhammad Adam di jalan
Sawojajar no.l1l2A, Bogor, susunan pengurus
vayasan kembali dibaharui menjadi sebagai

berikut :

Ketua : Bp. Andreas Mantiri

Penulis : Bp. Paulus Mossel Singal
Bendahara : Ny. M.E. Elia

Anggota : Bp. Hananja Tijitrabudi

Kemudian pada tahun 1974, berdasarkan akte

notaris Esther Daniar Iskandar SH di jalan
Suryakencana no.254 tepatnya tgl. 2 Mei,
Yayasan Gersida berganti nama menjadi Yayasan
Tunas Harapan. Pergantian nama tersebut  juga
disusul pada tahun 1979 terjadi pergantian
lokasi sekolah khusus wuntuk unit Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas
dari Jjalan Suryakencana 97 ke jalan Pahlawan
no.788B (Lama) atau nomor baru no.140, vyang
merupakan kemajuan sekolah dalam arti memiliki

lokasi sendiri (bukan dalam lokasi gereja).

Sementara perkembangan sekolah terus



melaju, waktu berganti waktu demikian pula
dengan pergantian Kkepengurusan yayasan Tuhas
Harapan kembali pula berganti pada tanggal 21
Februari 1983 di hadapan notaris Ny. Lanny
Hartono SH, jalan Ir. H. Juanda 12, Bogor
dengan akte notaris no.133 menjadi sebagai
berikut :
Ketua I

Ketua II

Sekretaris I

Bp. Andreas Mantiri

Bp. H.B.L. Mantiri

Bp. Hidayat Pangestu

Sekretaris I1I Bp. Paul Mossel Singal

Bendahara : Bp. Hananja Tjiitrabudi

namun susunan kepengurusan tersebut di atas
tidak berlangsung lama pada tahun yang sama
tanggal 27 Mei di hadapan notaris vyang sama
dengan akte notaris no.l1, Ketua I digantikan

dengan Bp. Gideon Nathanel.

Demikian kemajuan demi kemajuan diraih
oleh sekolah Tunas Harapan ini melalui
pergantian demi pergantian kepengurusan
yayasan, hingga saat ini susun pengurus yayas-

an adalah sebagai berikut :

Ketua : Bp. H.B.L. Mantiri
Ketua 1 : Bp. Ir.Jobn H. Setiawan
Ketua I1I : Bp. Indo Ardania

Ketua Koordinator

Pendidikan

Bp. Dr. Harry Wiriano
Wakil Koordinator

Pendidikan Bp. dr. Hendarto Wiredja

Sekretaris

Bp. Hidayat Pangestu

Bendahara I Bp. Hananja Tjitrabudi



Bendahara 11 : Bp. Eddy Gunawan

adapun kepengurusan di atas mulai berjalan
sejak 26 Februari 1988 berdasarkan akte
notaris Ny. Lanny Hartono SH no.93. Kemajuan
yang nampak pada sekolah ini dapat terlihat
dengan diadakannya pembangunan dan perluasan
lokasi di jalan Pahlawan no.78B atau no.140,
Bogor, sejak kepengurusan di atas dan selesai
September 1989 vyang lalu, jadi 1lengkaplah
Sekolah Kristen Tunas Harapan di Jalan
Pahlawan 140, Bogor memiliki 1lokasi sendiri
yang terdiri dari unit Taman Kanak-kanak

hingga Sekolah Menengah Atas.

Data terakhir yang penulis dapat liput,
mengenai pejabat Kepala Sekolah, Jumlah
siswa/i dan guru adalah sebagai berikut :

SMA : Kepala Sekolah - Bp.Drs.I.Ngatur Keliat

Jumlah guru — 25 org guru tetap/honor
Jumlah siswa/i - 512 org

SMP : Kepala Sekolah - Bp. Titus B. Rivyanto
Jumlah guru - 14 org guru tetap/honor
Jumlah siswas/i - 318 org

SD : Kepala Sekolah - Ibu Dra. T.C. Tunny
Jumlah guru - 8 org guru tetap/honor
Jumlah siswa/i - 214 org

TK : Kepala Sekolah - Ibu Melianah K
Jumlah guru = 2 org guru tetap
Jumlah siswa/i - 47 org

dibantu dengan bagian Tata usaha sebanyak 7
orang, dengan pembagian sebagai berikut H 1

orang Tata Usaha Unit SMA, 1 orang Tata Usaha
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Membuat Buku penerimaan uang sekolah dan
uang pangkal.

Membuat Buku Rekapitulasi penerimaan dan

pengeluaran kas untuk wunit masing-
masing, kemudian tiap bulan dibuat
laporan Rekapitulasi penerimaan dan

pengeluaran kas untuk dilaporkan pada
Kepala Tata Usaha Pusat.

Membuat Laporan tunggakan uang sekolah
dan uang pangkal tiap-tiap bulanm untuk
dilaporkan kepada Kepala Tata Usaha
Pusat.

Membantu kepala Sekolah unit masing-
masing dalam keperluan tugas—-tugas pen-
didikan, misal : pengetikan socal-soal
ulangan/ujian, pengetikan surat masuk -

surat keluar, dsb.

a Usaha Pusat

bu Indrayati (Kepala Tata Usaha Pusat).
Menerima Laporan Harian penerimaan dan
pengeluaran Kas (prakteknya mingguan),
kemudian mengadakan pengecekan kepada
bukti-bukti penerimaan dan pengeluar-
annya.
Membuat buku Tabelaris penerimaan dan
pengeluaran kas.
Menerima uang kas dari Tata Usaha Ke-
uangan untuk disetorkan ke Bank (
dilakukan 2 hari sekali ).
Menerima laporan Tunggakan uang seko-

lah dan wuang pangkal serta laporan
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rekapitulasi penerimaan dan pengeluar-
an kas dari tiap—-tiap wunit; kemudian
melakukan pengecekan kepada buku
tabelaris.

Menyusun laporan rekapitulasi peneri-
maan dan pengeluaran pusat dan gabung-
an atas seluruh unit untuk dilaporkan

kepada Pengurus Yayasan.

¥ Ibu Maisyaroh.

¥ Bp.

Menyusun buku rekapitulasi penerimaan
dan pengeluaran kas gabungan berdasar-
kan laporan harian penerimaan dan
pengeluaran kas.

Membantu Tata Usaha unit/khususnya
SMA pada waktu-waktu tertentu, misal :
Ebta dan Ebtanas.

Bagian administrasi dan keuangan kope-

rasi simpan pinjam guru dan karyawan.

Nugraha.
Bagian pembelian keperluan Inventaris
dan administrasi baik keperluan wunit

maupun pusat.

Penanggungjawab bagian penstensilan
soal —-soal ulangan dan keperluan
lainnya.

Penanggung Jjawab bagian perpustakaan
dan laboratorium sekolah.
Penanggung jawab perawatan Inventaris

dan gedung sekolah.
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METODE PENELITIAN

kan
mak
dan
Dat
dan
1tu

met

ad.

Dalam melakukan penelitian, penulis mengguna-
metode study kasus, dimana penelitian ini di-
sudkan untuk mendapatkan data-data yang cukup
yvang berguna untuk penyusunan skripsi ini.

a vyang diperlukan ada yang bersifat teoritis
ada pula yang bersifat praktis empiris. Karena
dalam rangka pengumpulan data ini digunakan

ode penelitian sebagail berikut :

Library Research/penelitian perpustakaan

Yaitu penelitian untuk keperluaan
pengumpulan data teoritis yang akan menjadi
dasar pembahasan skripsi ini. Ini dilakukan
dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku
serta literatur-literatur dan sebagainya vyang
ada relevansinya dengan masalah yang akan di-

bahas dalam skripsi ini.

Field Research/penelitian lapangan

Yaitu penelitian untuk mengumpulkan data
yang bersifat empiris, ini dilakukan dengan
cara penyelidikan langsung pada obyek yang
diteliti, dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi, serta mengumpulkan dokumen—-dokumen
dari badan usaha atau dengan cara mempelajari
data atau fakta yang diketemukan pada obyek
tersebut. Penelitian terhadap masalah ini di-
lakukan pada bagian-bagian yang berhubungan
dengan keuangan dan administrasi dari badan

usaha tersebut.



4.1-

HASIL DAN PEMBAHASAN

SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS

4.1.1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Sistem akuntansi penerimaan kas merupakan
prosedur—-prosedur vang dilaksanakan badan
usaha tersebut dengan tujuan menunjang
pengelolaan kas yang effektif dan effisien;

dimana sistem akuntansi tersebut digambarkan

melalui pencatatan dan pelaporan yang

laksanakan.

Adapun sumber-sumber penerimaan yang
terdapat dalam badan usaha tersebut adalah
Uang Pangkal/sumbangan, uang sekolah dan uang
pendaftaran/formulir; beberapa iuran—iuran
lain vyang tidak penulis bahas dalam hal 1ini,

merupakan penerimaan dalam jumlah yang relatif

kecil dan bersifat insidentil.

Sebelum penulis masuk dalam prosedur
penerimaan kas tersebut, perlu penulis
Jelaskan di sini perihal Penetapan Uang



Pendaftaran, wuang Pangkal/Sumbangan dan uang
Sekolah diatur oleh Panitia Penerimaan Murid
Baru yang ditunjuk oleh pengurus Yayasan, yang
biasanya terdiri dari : Kepala Sekolah unit,
Tata Usaha Pusat, Tata Usaha keuangan dan

wakil pengurus Yayasan.

Prosedur yang dilaksanakan dalam
penerimaan wuwang kas yang penulis telah amati
adalah sebagai berikut :

a. Bagian Tata Usaha keuangan :

- Menerima uang pembayaran lalu membuat
kwitansi untuk pembayaran wuang pangkal
rangkap 2, satu untuk siswa/i dan satu
untuk bagian tata usaha keuanganj; untuk
uang sekolah bagian tata usaha keuangan
akan memparaf kartu uang sekolah siswa/i
dan kartu Pembayaran Uang sekolah ( =
kartu piutang ), dimana kartu ini di-
bedakan menurut unit masing-masing se-
bagai berikut : TK:Kuning; SD:Hijau; SMP
:Birug SMA:Merah. Sedang untuk uang
pendaftaran tidak dibuat tanda terima
pembayaran, pengontrolan dilakukan me-
nurut nomor urut formulir yang terjual.

- Berdasarkan kwitansi vyang dipegang,
kartu piutang yang diparafnya dan nomor
formulir yang terjual, ia membuat Lapor-
an Penerimaan Harian (prakteknya mingqu-
an) yaitu Buku Debet Kasbon untuk pene-
rimaan uang pendaftaran (formulir warna

putih), Penerimaan Uang Sekolah (formu-
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seluruh unit sebagai data informasi
hasil operasi usaha sekolah tersebut.

Menerima setoran wuwang kas dari tata
usaha keuangan untuk disetorkan kembali

ke Bank ( penyetoran di lakukan 2X se-
hari ).
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Secara praktis informasi vyang diterima
Pengurus Yayasan sebagai dasar untuk menilai
operasi usaha dalam suatu periode, disusun
secara menyeluruh dalam suatu lembaran
Rekapitulasi Penerimaan dan Pengeluaran Kas
selama sebulan, baik Rekapitulasi per unit

sekolah maupun gabungan keseluruhannya.

Namun sebelum tersusun lembaran
Rekapitulasi tersebut, data-data pencatatan
yang dilakukan terdiri dari laporan-laporan
sebagai berikut :

a. Laporan Harian Penerimaan Kas, vang disusun
oleh bagian Tata Usaha Keuangan (pada
prakteknya mingguan).

b. Laporan Tunggakan Uang Sekolah siswa/i,
vyang disusun oleh bagian Tata Usaha Unit
secara periodik tiap bulan bersama Laporan
Rekapitulasi Penerimaan dan Pengeluaran
Unit.

€. Laporan Rekapitulasi Penerimaan dan penge-
luaran Kas secara gabungan yang disusun
oleh bagian Tata Usaha Pusat secara
periodik sebulan sekali ( dalam prakteknya

3 bulan sekali ).

Formulir dan buku-buku vyang digunakan
dalam administrasi dan pengawasan Penerimaan
Kas adalah sebagai berikut :

a. Kwitansi dan Kartu Pembayaran Uang Sekolah
merupakan dasar pencatatan dan pengawasan

intern.

_70_



4.1.2,

b. Buku Debet Kasbon vyang bernomor urut,
terdiri dari uang sekolah, penerimaan uang
pangkal dan Debet Kasbon ( untuk penerimaan
lain-lain )

c. Buku Daftar uang Sekolah dan Uang Pangkal
serta Buku Rekapitulasi Penerimaan dan
Pengeluaran pada tiap-tiap unit.

d. Buku Rekapitulasi Penerimaan dan Pengeluar-—

an Kas gabungan dan Buku Tabelaris.

Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
merupakan prosedur yang dilaksanakan dengan
tujuan menjaga tidak terjadinya pemborosan
atau penyalahgunaan wewenang oleh para
pegawai. Jadi pada dasarnya sistem Akuntansi
pengeluaran kas bertujuan untuk menciptakan
pengendalian intern, agar seluruh aktiva,
khususnya dalam hal ini harus dapat digunakan

secara effisien.

Pengeluaran-pengeluaran yang umum terjadi
di lingkungan sekolah vyang penulis catat
berdasar Buku Rekapitulasi Penerimaan dan
Pengeluaran Kas antara lain : Gaji/THR,
Penataran, Perangko/Materai, Transport, Sum-
bangan, Kesejahteraan (Pengobatan, Konsumsi,
Seragam), Keperluan Sekretariat ( Alat tulis/
kantor ), Kebersihan/perawatan, Rekening-

rekening ( Listrik, Telepon, Air), pembelian



Inventaris (Alat OR, alat Lab, dan lain-lain

vang bersifat insidentil seperti Akreditasi.

Adapun prosedur pengeluaran kas yang
terdapat di sekolah, vyang penulis susun
berdasar pengamatan vyang dilakukan adalabh
sebagai berikut :

a. Bagian Tata Usaha Keuangan :

— Mengeluarkan uang atas tagihan atau
otorisasi Kepala Sekolah Unit masing-
masing bagi keperluan unit dan otorisasi
Kepala Tata Usaha Pusat untuk keperluan
gabungan/Sekretariat.

- Pada saat wuang dikeluarkan Tata Usaha
Keuangan membuat Bon Debet/Kredit vyang
ditanda tangani oleh pihak penerima uang
dan disetujui Kepala Sekolab Unit atau
Kepala Tata Usaha Pusat dengan dilampir-
kan bukti pembelian/pembayaran.

-~ Berdasarkan Bon Debet/Kredit tersebut
Tata Usaha Keuangan membuat Credit
Kasbon rangkap 3; Credit Kasbon lembar 1
beserta bukti pembelian/pembayaran dise-
rahkan kepada Kepala Tata Usaha pusat,
sedang Credit Kasbon lembar 2 dikirimkan
pada Tata Usaha Unit dan Credit Kasbon

lembar 3 sebagai arsip.

b. Bagian Tata Usaha Unit :
- Menerima Credit Kasbon lembar ke 2,
kemudian memasukkan/mencatat dalam Buku

Rekapitulasi Penerimaan dan Pengeluaran

- 72 -
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susun Laporan per 3 bulan kepada Peng-

urus Yayasan.

Namun Laporan-laporan yang disusun
sehubungan pengeluaran kas terdiri dari :

a. Laporan Harian Pengeluaran kas, vyang di-
disusun oleh bagian Tata Usaha Keuangan
(pada prakteknya mingguan).

b. Laporan Rekapitulasi Penerimaan dan Penge-
luaran Unit yang disusun oleh bagian Tata
Usaha Unit secara periodik tiap bulan.

€. Laporan Rekapitulasi penerimaan dan penge-
luaran Kas Gabungan vyang disusun oleh
bagian Tata Usaha Pusat secara periodik
sebulan sekali ( dalam prakteknya 3 bulan

sekali ).

Adapun formulir-formulir dan buku—-buku
yang digunakan dalam administrasi dan
pengawasan pengeluaran kas adalah sebagai
berikut :

a. Bukti pembelian/pembayaran dan Bon Debet/
Kredit merupakan dasar pencatatan dan
pengawasan intern.

b. Buku Credit Kasbon yang bernomor urut.

C. Buku Rekapitulasi Penerimaan dan Penge-
luaran pada tiap—-tiap unit

d. Buku Rekapitulasi Penerimaan dan Penge-

luaran gabungan dan Buku Tabelaris.

4.2. ANAL ISA PELAKSANAAN PROSEDUR PENERIMAAN DAN
PENGELUARAN KAS.
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4.2.1. Prosedur Penerimaan dan Penyimpanan Kas

Untuk menjaga keamanan dalam penyimpanan
kas sekolah Kristen Tumas Harapan, Bogor telah
mengadakan hubungan vyang baik dengan Lippo
Bank, Cabang Bogor; pendapatan uang sekolah
dan uang pangkal serta penerimaan lainnya di-
setorkan secara rutin 2 (dua) kali tiap

minggqu.

Namun menilai prosedur penerimaan dan
penyimpanan kas dilaksanakan di Sekolah
Kristen Tunas Harapan, Bogor kepada Daftar
penguji yang diberikan Horngren mengenai
sistem pengendalian yang baik, penulis menilai
masih ada beberapa hal yvang melemahkan

prosedur tersebut, yaitu :

Tidak adanya pemisahan tugas bagian
penyimpanan kas dan pembuat bukti-bukti
penerimaan kas tersebut, sehingga terdapat
peluang-peluang terjadinya penyelewengan kas,
seperti Lapping, 1lebih jauh melihat cukup
besarnya gerak operasi sekolah Kristen Tunas
Harapan dan untuk pengembangan di masa men-—
datang, penulis melihat perlunya diadakan
pemisahan fungsi penerimaan dan pengeluaran
kas untuk menghindari terjadinya kesalahan-
kesalahan secara tidak sengaja, seperti : se-
lisih-selisih vyang telah diketahui; bahkan
Drs. M Samsul, Akt dalqm buku " Sistem

Akuntansi Pendekatan Managerial" menuliskan 3
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penyelewengan—penyelewengan atas kas.

Namun hal inilah yang penulis lihat (
berdasarkan pengalaman ) pada badan-badan yang
bergerak dalam bidang sosial/semi sosial
sangat lemah, demikian pula hasil pengamatan/
wawancara penulis di sekolah Kristen Tunas
Harapan, hal ini terjadi dikarenakan :

- Tidak adanya garis tugas dan wewenang yang
tegas dari pimpinan.

- Rasa tenggang rasa yang tinggi ( disebabkan
oleh berbagai faktor ), sehingga takut
bersifat menyinggung pihak lain.

- Rasa percaya vyang besar, sehingga dirasa
tidak perlunya ada pengawasan atas hal-hal

tersebut.

Melihat pada tujuan dalam bidang usaha
non profit/organisasi non profit, memang
sering kali kita diperhadapan dengan sekelom-
pok orang yang berpendapat sebagai suatu hal
yang sia-sia/pemborosan melakukan sistem
akuntansi atas organisasi non profit dan
pandangan—-pandangan inilah vyang menghambat
perkembangan sistem akuntansi pada bidang-

bidang usaha non profit.

Walaupun tidak sepenuhnya unsur-unsur
pelaksanaan Sistem Akuntansi pada perusahaan
vyang bertujuan profit dapat diterapkan pada
bidang-bidang usaha non profit; namun sistem

akuntansi, khususnya sistem akuntansi mana-
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gerial berusaha memberikan pelayanan pada
badan usaha itu sesuai tujuannya, melalui
penyesuaian—-penyesuaian berdasarkan sifat

badan usaha itu sendiri.

Pemeriksaan kas harian berdasar bhasil
pengamatan/wawancara penulis, sangat jarang
dilakukan bahkan hampir dapat dikatakan tidak
pernah, walaupun secara prosedural berdasar-
kan bukti pemeriksaan kas yang ada harus di-
laksanakan 1 minggu sekali; memang secara
praktis sejumlah besar uang penerimaan kas
disetorkan seminggu 2 kali ke Mobil Bank yang
datang ke sekolah, namun karena hampir tiap
hari kas selalu memiliki saldo maka pemeriksa-
an ( stock opname ) serentak dan secara

spontan/tiba-tiba tetap perlu dilakukan.

Bahkan lebih baik lagi dalam hal ini,
bila adanya seorang/kelompok yang bertindak
sebagai Internal Auditor, karena organisasi
ini dalam bentuk yayasan yang bergerak dalam
bidang sosial, terlebih mudah Bendahara Yayas-
an atau seorang yang bertindak sebagai Penilik
mengambil posisi ini, dengan fungsi dan wewe-

nang yang jelas.

Untuk menghindari alasan lemahnya
Internal Control, akibat rasa kurang
enak/tenggang rasa, pada point di atas tidak
terjadi diantara satu pihak dengan pihak

lainnya, sebenarnya pemeriksaan tidak langsung
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4.2.3.

pada hasil kerjanya dapat dilakukan dengan
pemberian cuti dan penggantian posisi semen-—
tara waktu, hal ini baik sekaligus untuk pem-

bentukan kaderisasi.

Saat ini vyang berlaku khususnya pada
bagian Tata Usaha Keuangan, melalui hasil
pengamatan penulis, selain Tata Usaha Keuangan
tidak memiliki rekan kerja, ia bhanya libur
saat~saat tidak adanya transaksi keuangan
dalam arti sekolah libur, sedang cuti vyang
penulis maksud di atas bukan dalam arti

demikian.

Dokumen dan Bukti-bukti Kas

Merupakan unsur pokok dalam sistem
akuntansi yang dapat digunakan untuk mencatat
suatu transaksi pada saat terjadinya sehingga
menjadi bukti tertulis dalam bentuk laporan-
laporan untuk menyajikan informasi bagi

management.

Melihat pada dokumen dan bukti-bukti kas
yang telah dimiliki/dilaksanakan, sekolah
Kristenr Tunas Harapan telah memiliki sistem
pencatatan yang cukup baik, walaupun sederhana
namun secara praktis belum ditunjang oleh
sistem otorisasi yang baik dan arus dokumen
vyang lambat menyebabkan tidak tercapainya

informasi yang tepat waktu, sehingga melemah-
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kan pengawasan atas bukti-bukti tersebut.

Bahkan prinsip Laporan comparative/per-
bandingan vyang diperlukan oleh management
telah dilaksanakan dengan baik oleh buku
Laporan Rekapitulasi penerimaan dan penge-
luaran kas yang Pengurus Yayasan terima per
tiga bulan sehingga dapat dinilai operasi
usaha dalam tiga bulan terdapat kenaikan atau

kemunduran.

Karena penulis menilai pengaruh sistem
akuntansi terhadap effisiensi pengelolaan kas,
maka sistem pelaporan masih perlu ditingkatkan
kepada prinsip Exception/pengecualian‘ yaitu
laporan selisih-selisih vyang terjadi antara
anggaran/bugdet dengan realisasinya, namun
sayang penyusunan bugdet atau anggaran vyang
pernah dilaksanakan beberapa waktu yang lalu

tidak berjalan pada saat ini.

Drs. M Samsul, Akt dalam buku "“Sistem
Akuntansi Pendekatan Managerial” mencatatkan
Jenis laporan intern vyang dibutuhkan oleh
setiap tingkat manajemen meliputi :

1. Laporan Keuangan

- Daftar Neraca

- Daftar R/L

— Sumber dan penggunaan Dana

- Perubahan besarnya modal sendiri
2. Laporan Operasional

- Bidang penjualan (utk profit-organization)



Bidang produksi (utk profit—organization)
Bidang biaya operasi

Perincian biaya umum ( misal : gaji )
Perincian biaya administrasi (mis : surat
menyurat)

Perincian biaya penjualan (mis : promosi)
Perincian biaya Non produktif (mis : sum-
bangan—-sumbangan ).

Perincian biaya Tehnik/biaya tak langsung
Biaya Rupa-rupa.

Pendapatan dan biaya non operasi.

Biaya finasiil (mis:biaya bunga,adm.bank)

3. Bidang Analisa

Ramalan Kebutuhan kas bulan—-bulan mendatang
Struktur piutang

Umur piutang

Posisi Hutang

Daftar Ratio.

Laporan—laporan vang saat ini diterima

Pengurus Yayasan dari bagian Tata Usaha

sekolah vyaitu : Laporan Keuangan vyang hanya

menggambarkan Daftar R/L operasi sekolah;

Laporan Operasional vyang menjelaskan bidang

biaya

operasi tidak mencakup pendapatan dan

biaya non operasi serta biaya finasiil; serta

bidang Analisa hanya menggambarkan struktur

piutang.

Melihat Laporan—-laporan vyang diterima

Pengurus Yayasan, penulis menilai laporan-

laporan tersebut masih belum lengkap untuk
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Melalui Laporan—lapaoran dan perkiraan
Analistis vyang disajikan Sistem Akuntansi bagi
manajemen Intern; Manajemen mampu menciptakan
sistem Internal Control untuk mencegah terjadinya
kondisi kelebihan atau kekurangan uang, dengan
laporan—laporan dan perkiraan Analistis yang baik
bila kelebihan wuang tidak terelakkan 1itu dapat
segera ditransfer ( shift ) sementara waktu ke
deposito untuk mendapatkan bunga sedang bila ke-
kurangan kas diketahui jauh sebelumnya maka ke-—
kurangan tersebut dapat diantisipasikan dan di-

carikan dana penutup jauh hari sebelumnya.

Namun bagaimana manajemen intern mengambil
keputusan—keputusan ekonomi untuk menciptakan
pengelolaan kas yang effisiensi, ditentukan oleh
Laporan vyang disajikan oleh sistem akuntansi.
Jadi sistem Internal Control Penerimaan dan
Pengeluaran Kas vyang baik akan menghasilkan
sistem akuntansi yang baik sekaligus menghasilkan
laporan—laporan yang baik, sehingga menghasil-

kan pengelolaan kas vyang effisien.

Hal 1itu sesual tujuan akuntansi yang ingin
dicapai yaitu biaya yang rendah untuk menciptakan
effisiensi usaha, member 1 informasi un tuk
mencapail keputusan yang effektif dan menciptakan
keamanan atas seluruh aktiva perusahaan melalui

prosedur, bugdet serta standard yang ditetapkan.

Melihat pada prosedur yang disajikan/dilak-

sanakan oleh sekolah Kristen Tunas Harapan, penu-
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam
skripsi ini secara keseluruhan, maka diambil suatu
kesimpulan bahwa Sistem Akuntansi penerimaan dan
pengeluaran kas yang dilaksanakan Sekolah Tunas
Harapan dinilai belum cukup memadail dalam mendu-

kung terciptanya pengelolaan kas yang effisien.

5.1. Kesimpulan

Melihat dan menilai keseluruhan sistem
akuntansi yang telah dijalankan oleh sekolah
Kristen Tunas Harapan, Bogor, beberapa hal
yang penulis nilai baik dalam telah dijalan-
kan dalam sekolah tersebut adalah sebagai
berikut :

1. Adanya hubungan yang baik dengan Lippo Bank,
cabang Bogor; pendapatan uang sekolah dan
uang pangkal serta penerimaan lainnya
disetorkan secara rutin 2 (dua) kali tiap

minggu.

2. Adanya sistem Sentralisasi dalam prosedur

penerimaan dan penyimpanan uang kas vyang



sangat menunjang diadakannya suatu pengawasan

yvyang baik.

Adanya dokumen dan bukti-bukti kas vyang
menunjang diadakan sistem pencatatan vyang

baik.

Adanya prinsip laporan comparative/perbanding
an ( per 3 bulan ) vyang diperlukan oleh
management telah dilaksanakan dengan baik,
sehingga Pengurus Yayasan dapat menilai
operasi usaha terdapat kenaikan atau

kemunduran.
Saran—saran

Namun demikian masih dijumpai beberapa
kelemahan sebagai berikut

Struktur organisasi dan Job Description belum
digariskan dengan tegas, hal ini dapat
melemahkan sistem akutansi yang ada karena
dapat mengakibatkan tugas dan wewenang yang
salah; dan seperti telah penulis bahas pada
Bab II bahwa struktur organisasi adalah salah

satu alat sistem akuntansi.

Tidak ada pemisahan tugas bagian penyimpanan
kas dan pembuat bukti-bukti penerimaan kas,
hal ini memungkinkan terjadinya lapping dan

kesalahan—-kesalahan lainnya.

Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Kas belum
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Dan penulis mencoba memberikan saran vyang
diharapkan dapat bermanfaat dalam menciptakan
sistem akuntansi yang menunjang pengelolaan
kas yang effisien :

Struktur Organisasi sebaiknya dibuat lengkap
dengan Job descriptionnya, akan lebih baik
diberitahukan dan dijelaskan sehingga setiap

personil mengerti tugas dan wewenangnya.

Diadakan pemisahan fungsi dan tugas, bagian
penyimpanan kas dan bagian pembuatan faktur/
dokumen yang saat ini dipegang oleh 1 orang
yaitu bagian Tata Usaha Keuangan.
Sebaiknya Tata Usaha Keuangan dipegang
minimum oleh dua orang dengan pembagian tugas
sebagai berikut
Petugas I
1. Memegang Petty Cash khusus untuk penge-
luaran, lebih baik dalam Metode Imprest.
2. Mengeluarkan seluruh pengeluaran ke=
perluan sekolah dan membuat Laporan
Harian atas pengeluaran tersebut.
3. Membuat bukti tanda terima wuang pen-
daftaran, uang sekolah dan uang pangkal.
4. Membukukan Laporan penerimaan uang pen-—
daftaran, uang sekolah dan uang pangkal

dalam buku unit masing—-masing.

Petugas 11
1. Menerima uang pendaftaran, uang sekolah
dan uang pangkal.

2. Membuat Laporan Harian atas penerimaan



uang pendaftaran, uang sekolah dan uang
pangkal.

3. Menyetorkan uang kas kepada Kepala
Tata Usaha pusat atau langsung ke Bank.

4, Membuat Kredit Kasbon atas setiap
pengeluaran dengan otorisasi kepala
sekolah masing—masing unit atau kepalasa
tata usaha pusat.

S. Membukukan Kredit kasbon tersebut

berdasarkan unit masing-masing.

Otorisasi sebaiknya dijalankan secara kon-—-
sekwen, dalam arti kas tidak dapat dikeluarkan
tanpa Kredit kasbon yang telah diotorisasi
oleh Kepala sekolah masing-masing wunit atau
kepala tata wusaha pusat; hal ini mungkin
secara prakteknya cukup sulit, oleh karena itu
penulis mempertimbangkan untuk menjaga keaman-—
an dan keeffektifan kas sebaiknya setiap
pengeluaran kas minimal diketahui oleh dua

orang.

Melihat pada jumlah yang cukup besar orang tua
murid vyang harus dilayani dalam pembayaran
uang pendaftaran, uang sekolah dan uang
pangkal ; penulis merasa telah diperlukannya
sebuah Cash Register atau alat—-alat mekanik

lainnya untuk menunjang kegiatan tersebut.

Melengkapi laporan-—-laporan bagi Pengurus Ya-
yasan seperti telah penulis sarankan pada Bab

4.2.3, seperti Sumber penggunaan dana, per-



ubahan besarnya modal sendiri, Ramalan ke-
butuhan kas bulan-bulan mendatang, dll; dan
Laporan Harian diusahakan untuk masuk secara
harian, Laporan Bulanan masuk bulanan, karena
keterlambatan laporan tersebut masuk dapat
menyebabkan keadaan—-keadaan yang sulit ter-

hadap kas.

Melaksanakan penyusunan laporan dan bugdet se-
cara konsisten, dan akan lebih baik dalam pen-—
yusunan budget ini libatan personil-personil
yang penting untuk turut berperan menunjang
pelaksanaan budget tersebut, seperti : Kepala
sekolah masing-masing wunit dan kepala tata
usaha pusat, sehingga pada waktu mereka melaku
kan otorisasi atas pengeluaran sekaliqus me-
lakukan pengawasan apakah pengeluaran tersebut

sesual dengan budget yang telah ditetapkan.

Kepala Tata Usaha pusat lebih baik untuk lebih
sering melakukan pemeriksaan atas kas secara
serentak/spontan; mutasi antar tiap bagian
juga merupakan hal yang penting untuk diper-
hatikan, agar tiap personil tidak terus
menerus pada bagian yang sama ( memang tidak
ada peraturan atau ketentuan yang pasti berapa
lama baiknya seseorang memegang suatu tugas,
tetapi disarankan maksimum 2-3 tahun )
Pengurus VYayasan akan lebih baik lebih ber-
peran dalam kegiatan keuangan, sebagai
Internal Auditor bersama—-sama dengan Kepala

Tata Usaha Pusat.
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SEKOI.AH KRISTEN TUNAS HARAPAN

"“'Jalan Survakencana No. 97 Bogor
; Jalan, Pahlawan No 78 B 9 .

_'«“'nﬁ}y.‘f;)z : #.“‘,.:‘ -

Ne - zhi BOGOr, e e . 19

&l P Nama MundIOrang tua | No. Uang Sekolah_ l Jumlah
ﬁ : “"f . ¢ Kartu.
f"::g_Plnc!a_h,an ] Rp. Rp.
i
Y
!' . -
N .
! . ———
. - adamw o cmmim i e e rem——— m a c——— g e = e tmmm—t
‘ ! | :
Jumlah/Dipindahkan ‘ Rp.
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G
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SEKOLAH KBISTEN TUNAS HARARAN

Jalan Sueyskencane--97 - Boygor .
KARTU PEMBAYARAN UANG SEKOLAH STK )
No. . . 7(-3,“ -2 “a
Untuk Tuan
Nyonya
Alamat & .o et e
Anak uang
-d
ke NAMA Kelas Sekolah Dana-dana
1 Rop. Rp.
2
3
4
5
8 JUMLAH
? SEBULAN
Rp. Rp. Rp.

Pembayaran Selambat- lambatnya tgl. 10 tiap bulan

TAHUN AJARAN 19 na. ...
Bulan Tanda tangan Bulan Tanda tanga?
dan ta_rgggal terima dan tanggal terima
Juli Januari
19 L
Agustus Pebruari
19 L
September Maret
19 19
Oktober April
19 19
Nopember Mei
Desamber Juni
19

........

19

- )L -
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PERINCIAN

Uang sekolah ... Rp.

!, Dans pembangunan

l. Graduation day

. Uang alat

e

Jumlah

Rp.

Nama

Nama

Alamat

PEMBAYARAN SELAMBAT -LAMBATNYA tgl. 10 TIAP BULAN

Jumlah uang sekolah sebulan Rp. .........

-
.

> o

)
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SEKXOLAH KRISTEN TUNAS HARAPAN
JI. Suryakancana 97 Bogor Tolp. 26648
KARTU PEMBAYARAN UANG

SEKOLAH STK No. DARI

Ketas

e’

ve

ANAK DARI TUAN/NYONYA

.................

TAHUN AJARAN 19 119

Telah diterima pembayaran untuk bulan @

— o v

Juli Agustus September Oktober Nopember Desember
19
Januari Pebruari Maret April Mei Juni

19

e ————— - . -




SEKOLAH KRISTEN TUNAS HARAPAN

Jalan Suryaxencana 97 Bogor

. TAHUN AJARAN 19 /19
KARTU PEMBAYARAN UANG SEKOLAH SD. — _ e -
No. Bulan Tanda tangan_ Bulan Tanda tangar?
dan tanggal terima dan tangga! terima
Untk TU20 - Lo angesl T, £an 1angga] terima
Nyonya Juli i Januari
Alamat : 19 19
I
= T e —— Agustus Pebruari '
Anak NAMA Kelas| _Yan9 Uang Dana :
ke ! Sekolah EBTA 19 19 e
- i
r, Rp. Rp. Rp. Rt ;
2 ! September Maret l
19 ... 19
3 !
4 Oxtober April l
5 . 19 o 19
] ]
6 | ————— . me—
7 Nopem ber l Mei
| ’ 19 e 19
Uang Sekolah Rp.......... . " Rp. Rp. Rp.
Uang EBTA Rp .
Desember Juni
Dana dana Rp.
N — 19 19 wa
~Jumlah....... Rp. i

Pembayaran Selambat - lambatnya tgl. 10 tiap bulan




PERINCIAN
1. Uang Sekolah

2,

3. EBTA/NAS

PEMBAYARAN SELAMSAT . LAMBATNYA Tg!. 10 TIAP BULAN

Jumlah Rp.

Rp -- -

Rp

Rp

Rp.
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SEKOLAH KRISTEN TUNAS HARAPAN
Jatan Suryakencona 97 Bnaor
KARTU PEMBAYARAN UANG
SEKOLAH SD. No DAR!

Nama 1. Kelas

N O a wN

ANAK DARI TUANINYONYA
Nama

ALBMBL  § o et e e e s+ e 1o

Telah diterima Pembayaran untuk Bulan
Y ——————————————————————

Juli Agustus September Oktober . Nopember ' Desember
19 ' i

_ i

| |

i '
Januari Pebruari " Marat April Mei l Juni

19

v
H
v

i
|
I

TAHUN AJARAN 19 .. /19 ..
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TAHUN AJARAN 19 119
Bulan Tanda tangan Bulan Tanda tangan
dan tanggal terima dan tanggal terima
Juli, Januari
19 19
Agustus Pebruari
19 . 19 .
September Maret
19 19
Oktober April
19 19
Nopember | Mel
o 19
T
Desember Juni
19

B - e oo s e v R et b e el Indalk s At i ']
SEKOLAH KRISTEN TUNAS HARAPAN
Jalan Pahlawan - Bogor Telp. 26648
KARTU PEMBAYARAN UANG SEKOLAH SMA
NO et :
Untuk B et veteemreeereetestenns .
yonya
F-N F:1) 1 T | G5 S0 U U
Anak NAMA Kelas Uang Uang Dana2
ke Sekoalah 0SI1S
1 Rp. Rp. Rp
| SR .
2 ——
3 ——— - — - - - ep—
4 . —— ———
5 - — - -
6 o B - - -
——
Rp R R

Uang Sekolah Rp...... ..
Uang OSIS Rp.....

Dana - dana

Jumlah

Pembayaran Selambat -Iambatnya tg!l. 10 tiap bulan

Rp
Rp ....
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TAHUN AJARAN 19 119
Bulan q.m:..._m tangan Bulan Tanda tangan
dan tanggal terima dan tanggal terima
Juli Januari
1 19
Agustus Pebruari
19 19
September Maret
i
19 i 19
Oktobar April
19 19
_ -
Nopember Mei
18 19
Il"’ll-
Desember Juni
19_ 18

SEKOLAH KRISTEN, TUNAS HARAPAN

&0,
Jalan Pahlawan No. 76-8- Bogor Telp326648

KARTU PEMBAYARAN UANG SEKOLAH SMA

No....
C—.—ncx .—1-_—’: .......... e tacettttreitartetannatrcaciianrmecnrtecananoonanans
Nyonya
Alemat 5. e creuranras
M.:.mx M kelas Uang _
ke _ NAMA Sekolah
s ' —
1. '
| _
2. | ———— —
3.’
4. |
5.
6. '
7. \
- R .
Uang Sekclah Rp. . - ._ Rp. _| Be. P
Rp.
Jumlah Rp. .

1o3cm<m&= Selambat - _miomgﬁ tgl. 10 tiap bulan
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KARTU PEMBAYARAN UANG SEKOLAH SMA No.
Pembayaran selambat - lambatnya Tgl 10 tiap bulan,

PERINCIAN

1. Uang sekolah Rp.
2. Rp.
Jumlah Rp:

3. EBTA/NAS Rp.
Hp.

KARTU PELAJAR

SEKOLAH MENENGAH ATAS
KRISTEN TuNASs HARAPAN

o
o
F3

b

4o 2
JL. PAHLAWAN 78-B TELP, 26648
BOGOR
—_—

Telah ditorima pembayaran untuk bulan

Juli Agustus  Septembor
19
Oktober Nopember Desember
Januari Pobruarl Maret
19

April Mei Juni

Nams tsb. dibawah ini terdaftar sebagai
siswa SMA - Kristen Tunas Harapan Bogor

No. Induk H R

Nama S
Kelas/Prog : )  eerereacmesmnneoaneans -
Th. Ajaran : ) e

Tgl Lehir .o T
Orang tua/wali : .

Alamar : . el
- Bogor, .....

Fas foto ybs
Direktur

[(Drs. I, Ng Keliat)
NIP. : 131 106 014.
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SEKOLAH KRISTEN TUNAS HARAPAN

Jalan Suryakencana No. 97

Jalan Pahlawan No. 78 B Bogor

i:'v’

DEBET KASBON 101 Bogor, 19

L4

: Keterangan ‘ Penerimazn . Jumlah
! Rp. Rp
|
_ e e —_— we -
L L i
i
l I ——-
_____ i i 2
l |
— ; -, — - AR = SR @ s & emm— . ——————— . .  ————
t
— e
!

Jum ah Rj.

Bendaharawan Kepala Tatausaha Pusat Tatausaha



CREDIT KASBON

SEKOLAH KRISTEN TUNAS HARAPAN
Jalan Suryakencana No. 97

Jalan Pahlawan No. 78 8 Bogor

- Ne 0101

Bogor,

; Keterangan i

19

Pengeluaran \

- o msae bl
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\ Rp.

Bendaharawan

Kepala Tatausaha Pusat Tatausaha
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Hepada 0000000000000 00OOTTIOEONCEERNIOOIOIOIEOETRS

Honorariua SO = Rp. XXXXXEYY Y]
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SMA « " XX XXX X
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(2 X A X A XX ]
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[ XXX NN NN Y] Rp csevcsqes

MASIH MENUNGGAK Rp ®ececncore
PEMBAYARAN BERSIH RD eqoeepene

sERSCCREaIIR

BUGOR’ tgl. [ A XA NN X AR RN R NEYNNRN YRR NN NN NE N X NN X ]
Tanda tangan terima

NAMA JELAS ( )

CATATAN S eecesecccssecctrsccccsssersoncstneve

€90 0060000000000 00a000000000000000

OO PEOPCOCOPRROPPEOIPPCOPOPRNERRIYISE

P00V ODOGSatasss s~

- 109 -



=0 -

€80 0000000000008 000000000800000000000000s
.Qo...o.!..0000.0.....Q.o..l...o..‘....o.

@0 000000000000t tesseconasTure e m

( ) SYI3C wWuN

¢ ewtaauvaw bueA uebuejg epue)
€000 esssnscnne ..[53 ‘.‘IDGOQ

SSSSEEXESCSSSsSs

sessseesIsesTedy HISH38 MYHYAYBWId

tSesuvssscssence odu

: yebbunuay ytsey

eeeevesncocece .du

s 0eececcese " ';se‘ladl!“

LA R AN RN R XN Y ¥ ) n .qd.d

AP rQLevrrag ag,, o-nqunr-o-r-
Ty =oeny ey

(%
coecsesc oo oy 10303 yejwnp
sesesesc.ece s0sny snanbuagcfeg °gi
svocers-se .. rriseybuad .eled " °6
eceie sanc wrdsueay ‘g

ce ree s ceyeungad L
tmecararnaie ucLqubuad *9
cuee sgioe: " EE.IEJTT?)X o ‘S
wetseseseses LoLooow ottem =%
tesececesncs ;e;atuax u ‘t
secssscesecs UEQEQEf'fUﬂl 2

Seseevvseveas odH )‘Q)’Od .!Ceﬂ .L

- . 0 G B DB DS A e A = D D GO ER D b e G S S Y

epaday
WiD WrHYAYBW3Id “EN




L * L J L] L] L4 L) -_._—-.—-.———-—-._-_-—..._..

aaiaindde e i TP

Tttt e edys pyne

S i T T T T gt ey
® ® 2 * 3 e 0 e o odu=-:u" .du
. - ® & & o o o ¢ @ L] .da=_ 52 .da
¢ uejyeraluay - Tttt e e e et idyaaipe edy
INVA NYINYL YONYL Tttt e e e e ody=aipg *dy Trep  webon
® ® & o 0 0 6 ¢ e .da=-‘DDL .dB
e o o o e s o o .dez_‘nog .du
e o o o * o o o .dU=-‘OOD.L .du
® ® ¢ ° v o o o o odaz_loooog odu
R *dy=-‘gog°-gL - rrep 12yeday
ooo.oaoonduooooooooqocoo.a OO-I v §

® & & © 0 ¢ o o odu ¢ o Hv—lwn[. ® & o @ (QIP&I’{ uoq_uoq qeq-;-[) :lIOBHH

® & ¢ ¢ o o o o odu " s o 0 H v W n D

& & 0 6 ¢ ¢ o o [ ® & 0 & 0 0 0 a0t e s e e o . e o BUEn 06

® & & ¢ o s o o L e & & o ¢ o o o o ueye ;‘ u -‘ d 5u2n .9

® & » @ 0o o o o L] ® & ® ¢ o e s e e o ﬁEp uo‘;::enpe.!g BUEn L

® o » o o o o . ® ® o % P e v e e e e e S I 5 0] ﬁUEn 09

® ¢ ° & s 0 o o ® & 0 © o ¢ ¢ 6 & @ ye T 033 S GUEn .S

© o e e 0 0 0 = ® o e o 8 ¢ 6 2 e @ TexEue d buen *Hy

A O I " e v e e e UEIE;JEPUEd -II'[I"I!UJO_-] Buen °c

A I A | EUEJEH Sfiunl UESEAEA TIep ﬁuen 'z

® & o o o o o o ® & ¢ 2 8 2 e 9 e qund 1Iep BBH &UEn .L s 13830

.du

Tt T % * % 9L HLYWWIS ~aqs - WS = WWS - 1G9 ¢ AL Iyvg NVIYYH SYY NYDNNLIHY3d

=L -



$00t0000000c000ss000t000000svanee A d e U v

$0000es00000000000000a0s A Cﬂ@:ﬂa ﬂﬂ:ﬂh v

r4000r0c0000000000000000000000 A :M“ﬂng v

M R L N .GQUQQ NILY1vD

AL LA uetnq Ityne p/s emgis Peesesscescaseccnsce yorng ayyxe p/s ueinq 3ad sSe1ay A1S

- - uexdeyastg /acf egad 290 as

an0Gbunuay aeAeqrq yewne uexetibunuay uexde3altg eferad dWs

SR oL IS /jensys wisS
yequne

Texbued Guen yetune

.I-"ﬂu.-...-......."....ﬂ...':l....n...l."'-'."..l EEENSSuL

G0 0009000000000 000000000000000000n0s uernn ITyno n/8 *° 61 130 uerng (emo jacp ﬁﬂ’@ﬂﬂa\:ﬂﬁOXﬂﬂ Guen EGJDOOCQC@Q\:QXSQQEQQ SDdEDﬂ

yetoxas Guen yetune

UeR *T 61 / *° 6T unzefo unyey 30382393 ‘NVAVHYH SUNNL UIISTIY H1S-0S-dWS-wMS Sef Brad/emsys yetwnl jeuabudu HyYOJYI3d

]
-
pes
n
]

rlllulll



